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Abstrak 

Berpikir divergen merupakan karakteristik pola pikir dari segala arah dan 

selalu mencoba berbagai solusi untuk menyelesaikan masalah sehingga 

memunculkan beberapa ide atau solusi. Berpikir divergen dalam penelitian ini 

didasarkan pada empat aspek yaitu kelancaran, fleksibilitas, orisinalitas dan 

elaborasi. Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan 

subjek dua siswa kelas VIII di SMP di Jombang, yaitu seorang siswa laki-laki 

(BAE) dan seorang siswi perempuan (AN). Teknik pengumpulan data dalam 

penelitian ini dilakukan dengan cara memberikan tes tulis TBD dan 

wawancara. Data dikumpulkan melalui Tes Berpikir Divergen (TBD) dan 

wawancara semi-terstruktur yang divalidasi oleh ahli. Penelitian ini merupakan 

penelitian deskriptif kualitatif. Pemilihan subjek pada penelitian ini dilakukan 

dengan memperhatikan gender. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini 

dilakukan dengan cara memberikan tes tulis TBD dan wawancara. Metode 

analisis data dilakukan dengan tiga tahapan analisis. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa subjek perempuan (AN) unggul dalam semua indikator 

berpikir divergen. AN menghasilkan tiga strategi penyelesaian masalah 

berbeda, seperti menghitung luas persegi luar dikurangi luas diarsir, membagi 

persegi menjadi dua persegi panjang, dan membagi persegi menjadi elemen-

elemen kecil. AN memberikan penjelasan rinci dalam mengembangkan solusi. 

Subjek BAE menghasilkan dua strategi, yang cenderung lebih sederhana dan 

konvensional, tanpa banyak variasi. Dalam aspek penyelesaian masalah 

berdasarkan langkah Polya (memahami masalah, merencanakan penyelesaian, 

melaksanakan penyelesaian, dan memeriksa kembali), kedua subjek dapat 

mengikuti langkah-langkah tersebut. Namun, AN menunjukkan kedalaman 

lebih pada perencanaan dan pemeriksaan ulang, dengan mengeksplorasi 

berbagai strategi alternatif dan BAE lebih sederhana dalam menyelesaikan 

masalah dan berpikir lebih efisiensi. 

Kata kunci: Berpikir Divergen; Gender; Menyelesaikan Masalah Polya 

 
Abstract 

Divergent thinking is characterized by thinking in all directions, always trying 

various solutions to solve problems, so several ideas or solutions emerge. 

Divergent thinking in this study is based on four aspects; fluency, flexibility, 

originality, and elaboration. This study used a descriptive qualitative approach 

with two subjects of class VIII students of SMP Negeri 1 Ploso Jombang in the 

academic year 2024/2025, male student are (BAE) and female student are (AN). 

Data collection technique for this research carried out by giving the DTT written 

test and interviews. Data were collected through the Divergent Thinking Test 

(DTT) and semi-structured interviews had been validated by experts. This 

research is a qualitative descriptive research. The selection of subjects in this 

study considering by gender. For data collection technique in this study using a 

DTT written test and interview. Data analysis method carried out with three 

stages of analysis. The results showed that the female subject (AN) excelled in all 
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indicators of divergent thinking AN produced three different problem-solving 

strategies, such as calculating the area of the outer square minus the shaded area, 

dividing the square into two rectangles, and dividing the square into smaller 

elements. AN provided a detailed explanation in developing the solution. Subject 

BAE produced two strategies, which tended to be simpler and conventional, 

without much variation. In the aspect of problem solving based on Polya's steps 

(understanding the problem, planning the solution, executing the solution, and 

re-examining), both subjects could follow the steps. However, AN showed more 

depth in planning and re-examining, by exploring various alternative strategies 

and BAE was simpler in solving the problem and thought more efficiently. 

Keywords: Divergent Thinking; Gender; Polya's Problem Solving  

A. Pendahuluan  

Pengembangan pola pikir siswa merupakan salah satu fokus 

matematika (Samo et al., 2017). Matematika melibatkan aktivitas berpikir 

siswa untuk pengembangan dan peningkatan cara berpikir manusia 

(Hariani, 2012). Menurut Pahlevi (2018) berpikir merupakan proses yang 

"dialektis," yang berarti selama berpikir, pikiran kita berada dalam keadaan 

tanya jawab untuk menghubungkan pengetahuan yang kita miliki. 

Pandangan dasar tentang berpikir, yaitu: a) berpikir merupakan proses 

kognitif yang muncul secara internal dalam pikiran, namun dapat 

diperkirakan melalui perilaku yang tampak, dan b) berpikir adalah suatu 

proses yang melibatkan manipulasi pengetahuan dalam sistem kognitif. 

Sedangkan, Guilford mengemukakan dua cara berpikir, yaitu berpikir 

konvergen dan divergen (Mahaputra, 2022).  

Pada penelitian ini fokus pada pola pikir secara divergen. Pahlevi dkk 

(2018) menjelaskan bahwa pola divergen terjadi dimana seseorang berpikir 

dominan menggunakan fungsi otak kanan dan lateral. Sedangkan, pendapat 

Putra dkk (2022) berpikir divergen adalah jenis kemampuan berpikir yang 

memiliki potensi untuk diterapkan ketika seseorang terlibat dalam aktivitas 

atau menyelesaikan masalah secara kreatif. Berpikir divergen memiliki 

empat karakter yaitu Originality, Fluency, Flexibility, Elaboration (Torrence 

dalam Putri, 2021). Didukung dengan pendapat Munandar bahwa siswa 

menggunakan empat karakteristik di bawah ini maka menghasilkan 

kemampuan berpikir divergen yaitu Fluency, Flexibility, Originality dan 

Elaboration (Fitriarosah, 2016). Selanjutnya, indikator berpikir divergen 

pada penelitian ini disajikan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Indikator Berpikir Divergen Siswa 

 

Pada penelitian ini pola berpikir secara divergen digunakan pada 

pembelajaran matematika. Penyelesaian masalah merupakan salah satu 

Aspek Indikator 

Kelancaran/Fluency  Siswa menghasilkan banyak ide  

Fleksibilitas/Flexibility Siswa menghasilkan banyak ide yang bervariasi 

Orisinalitas/Originality Siswa menghasilkan ide baru yaitu ide yang berbeda dari ide-ide 

sebelumnya, atau ide yang tidak biasa dilakukan oleh siswa 

pada tingkat perkembangannya 

Elaborasi/Elaboration Siswa menghasilkan lebih dari satu ide baru 



AKSIOMA: Jurnal Matematika dan Pendidikan Matematika 

Vol. 16, No. 1 April 2025 

e-ISSN 2579-7646 

 

86 
  

tujuan pembelajaran dalam matematika, hal ini didukung oleh Astutiani & 

Hidayah (2019) yaitu menyelesaikan masalah merupakan tujuan yang 

sangat penting dalam pembelajaran matematika, yang mencakup baik 

konteks matematika itu sendiri maupun penerapannya di luar matematika, 

seperti dalam kehidupan nyata, ilmu pengetahuan, dan teknologi.  

Pendapat Utami (2013) tahapan menyelesaikan masalah matematika 

siswa yang digunakan pada penelitian ini adalah tahapan penyelesaian 

masalah yang dikemukakan oleh George Polya. Berikut dapat dilihat pada 

Tabel 2 indikator penyelesaian masalah menurut Polya: 

Tabel 2. Indikator Penyelesaian Masalah Menurut Polya 

 

Setiap individu memiliki kemampuan penyelesaian masalah yang 

berbeda. Ada beberapa faktor yang mempengaruhi hal tersebut, salah 

satunya adalah gender. Faktor gender diambil karena adanya perbedaan 

kemampuan antara siswa laki-laki dan perempuan. Gender merupakan 

karakteristik yang membedakan antara individu-individu. Menurut Elliot 

gender merupakan aspek psikososial dari laki-laki (kejantanan) dan 

perempuan (kewanitaan). Perbedaan gender merujuk pada perbedaan peran, 

fungsi, dan tanggung jawab antara laki-laki dan perempuan yang 

merupakan hasil konstruksi sosial dan dapat berubah seiring dengan 

perkembangan zaman (Afandi, 2016). Berdasarkan beberapa penelitian, 

ditemukan bahwa perbedaan gender tidak berpengaruh signifikan terhadap 

kesuksesan dalam belajar. Dengan kata lain, tidak dapat disimpulkan secara 

jelas apakah laki-laki atau perempuan lebih baik dalam belajar matematika. 

Fakta juga menunjukkan bahwa banyak perempuan yang berhasil dan lebih 

mahir dalam karier matematika mereka. Oleh karena itu, perbedaan gender 

dalam berpikir divergen memiliki pengaruh pada penyelesaian masalah 

matematika (Izzati & Waluya -Zaenuri, 2021).  

Berdasarkan latar belakang tersebut, tujuan dari penelitian ini adalah 

mendeskripsikan profil berpikir siswa dalam menyelesaikan masalah 

matematika berdasarkan gender. 

 

B. Metode Penelitian  

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif karena hasil 

penelitian ini merupakan penggambaran situasi dan kondisi yang 

sebenarnya serta bagaimana berpikir divergen siswa SMP dalam 

menyelesaikan masalah matematika berdasarkan gender (Sundari et al., 

Aspek Indikator Penyelesaian Masalah Berdasarkan Langkah-

langkah Polya 

Memahami Masalah Siswa mengidentifikasi informasi yang diketahui dan hal yang 

ditanyakan pada masalah 

Merencanakan Penyelesaian  Siswa merencanakan strategi pemecahan masalah yang sesuai 

untuk menyelesaikan masalah 

Menyelesaikan Masalah Sesuai Rencana  Siswa melaksanakan penyelesaian masalah sesuai dengan 

strategi yang telah direncanakan 

Melakukan Pengecekan Kembali Siswa memeriksa kembali hasil penyelesaian masalah 
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2024). Penelitian kualitatif adalah riset yang bersifat deskriptif dan 

cenderung menggunakan analisis (Mappasere & Sayuti, 2019).  

Subjek dalam penelitian ini merupakan seorang siswa dan siswi SMP 

Negeri 1 Ploso terdiri dari 2 kelas yaitu kelas VIII – H dan VIII – I, pemilihan 

subjek berdasarkan rekomendasi dari guru mata pelajaran matematika. 

Adapun instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah instrumen 

utama dan instrumen pendukung. Instrumen utama dalam penelitian ini 

adalah peneliti sendiri. Peneliti bertindak sebagai pengumpul data dan 

sebagai instrumen aktif dalam upaya mengumpulkan data-data di lapangan.  

Pengkodean diberikan untuk mempermudah proses penelitian dan 

analisis data yang diperoleh, meliputi hasil pengerjaan TBD dan wawancara 

dari dua siswa. Hasil dari penelitian ini disajikan dalam bentuk penyelesaian 

masalah matematika siswa SMP Negeri 1 Ploso berdasarkan gender dan 

hasil wawancara dari peneliti (P), dengan subjek siswa bergender laki-laki 

(BAE) dan subjek siswa bergender perempuan (AN). Kedua subjek penelitian 

tersebut kemudian diberikan TBD dengan materi bangun datar segiempat 

dan diwawancarai secara bergantian.  

Instrumen pendukung yang digunakan dalam peneliti ini ada dua, yaitu 

Tes Berpikir Divergen (TBD) dan pedoman wawancara. Tes Berpikir 

Divergen (TBD) merupakan alat untuk mengumpulkan data yang berisikan 

masalah-masalah matematika dengan materi Bangun Datar Segiempat yang 

sudah di validasi oleh validator ahli. Sedangkan, pedoman wawancara 

bersifat semi terstruktur.  

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan cara 

memberikan tes tulis berupa Tes Berpikir Divergen (TBD) dan wawancara. 

Siswa diberikan waktu 25-30 menit untuk menyelesaikan masalah TBD 

dengan pokok materi Bangun Datar Segiempat. Wawancara yang dilakukan 

dalam penelitian ini bertujuan untuk melengkapi data yang tidak dapat 

diungkap melalui TBD.  

Teknik keabsahan data dilakukan dengan teknik triangulasi waktu dan 

Analisis data menggunakan 3 tahapan analisis yaitu reduksi data, penyajian 

data, penarikan Kesimpulan. 

C. Hasil dan Pembahasan 

Penelitian dilakukan pada tanggal 6 dan 9 Januari 2025 yang 

bertempat di SMP Negeri 1 Ploso Jombang pada semester genap tahun 

ajaran 2024/2025. Penelitian ini dibagi menjadi 5 tahapan yaitu perancangan 

instrumen penelitian dan validasi instrumen penelitian, penentuan subjek 

penelitian, TBD dan wawancara, keabsahan data, analisis data. 

TBD dan Wawancara  

Bagian ini menyajikan data hasil penelitian yang diperoleh melalui 

pelaksanaan TBD I dan II, serta wawancara I dan II dengan subjek 

penelitian. Hasil TBD serta Wawancara I dan II oleh subjek AN disajikan 

pada Gambar 1 berikut. 
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Gambar 1. Hasil TBD I dan II Subjek AN 

Berdasarkan Gambar 1 dapat dilihat adanya perbedaan dalam 

penyelesaian soal nomor 3, keduanya memiliki variasi dalam penyelesaian 

masalah dan fleksibel. Aspek kelancaran juga ditunjukkan pada 

penyelesaian masalah. Selanjutnya, hasil transkrip wawancara I dan II 

dapat dilihat pada Gambar 2 dan Gambar 3. 

 

 
Gambar 2. Transkrip Wawancara I Subjek AN 
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Gambar 3. Transkrip Wawancara II Subjek AN 
 

Berdasarkan transkrip wawancara pada Subjek AN, pada wawancara I 

dan II keduanya memiliki variasi lain dalam penyelesaian masalah. 

Terdapat aspek kelancaran dan fleksibilitas. Hasil TBD serta Wawancara I 

dan II oleh subjek BAE disajikan dalam gambar berikut. 

  

Gambar 4. Hasil TBD I dan II Subjek BAE 
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Berdasarkan Gambar 4 di atas dapat dilihat adanya perbedaan dalam 

penyelesaian cara 2, keduanya memiliki variasi dalam penyelesaian 

masalah. Pada gambar 1 hasil TBD dari subjek AN pada proses penyelesaian 

masalah lebih detail dibandingkan dengan gambar 4. Hal ini didukung oleh 

pernyataan Krutetskii bahwa laki-laki lebih unggul dalam penalaran, 

sementara perempuan lebih unggul dalam hal ketepatan, ketelitian, 

kecermatan, dan keseksamaan berpikir (Nafi’an, 2021).  

 

Gambar 5. Transkrip Wawancara I Subjek BAE 

 

 

Gambar 6. Transkrip Wawancara II Subjek BAE 

 

Berdasarkan transkrip wawancara pada Subjek BAE, pada wawancara 

I dan II keduanya memiliki variasi lain dalam penyelesaian masalah. 

Terdapat aspek kelancaran dan fleksibilitas. Dibandingkan dengan Subjek 

BAE dapat dilihat bahwa Subjek AN lebih unggul dalam variasi 

penyelasaian masalah yaitu Subjek BAE hanya memiliki 2 cara penyelesaian 

masalah sedangkan Subjek AN memiliki 3 cara.  

Keabsahan Data  
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Teknik keabsahan data melalui triangulasi waktu. Data dikumpulkan 

pada dua periode berbeda, yaitu antara tanggal 6 hingga 9 Januari 2025. 

Triangulasi waktu dilakukan untuk memastikan konsistensi data penelitian 

dengan membandingkan hasil TBD I dan II, serta membandingkan hasil 

wawancara I dan wawancara II.  

Berdasarkan hasil TBD dan wawancara dari kedua subjek yang muncul 

meliputi 2 indikator yaitu kelancaran, fleksibilitas, sedangkan orisinalitas 

dan elaborasi belum muncul. Indikator kelancaran meliputi penyelesaian 

masalah dengan memahami masalah, siswa dapat mengidentifikasi 

informasi yang diketahui pada masalah dengan berbagai cara atau bentuk 

dan siswa dapat menentukan hal yang ada pada masalah. Siswa dapat 

merencanakan banyak strategi dalam penyelesaian masalah serta 

melaksanakan penyelesaian masalah sesuai dengan strategi-strategi yang 

direncanakan. Indikator kedua yang muncul adalah fleksibilitas meliputi 

pemahaman masalah, siswa mampu mengidentifikasi informasi pada 

masalah dengan berbagai cara atau bentuk yang bervariasi.  

Analisis Data  

Subjek AN tidak memenuhi indikator orisinalitas dan elaborasi karena 

ide yang dihasilkan tidak berbeda dari ide sebelumnya. Cara yang digunakan 

oleh AN juga merupakan metode yang umum dilakukan oleh siswa pada 

tingkat perkembangannya, sehingga tidak dapat dikategorikan sebagai ide 

yang baru atau unik. Pada paparan dan analisis TBD I dan hasil wawancara 

I subjek AN menunjukkan kemampuan berpikir divergen dalam 

menyelesaikan masalah matematika pada materi bangun datar dengan 

memenuhi sebagian indikator kemampuan berpikir divergen, yaitu aspek 

kelancaran dan fleksibilitas secara baik. Secara keseluruhan, dapat 

disimpulkan bahwa subjek AN memiliki kemampuan berpikir divergen yang 

baik, terutama pada aspek kelancaran dan fleksibilitas, tetapi kurang 

memenuhi indikator orisinalitas dan elaborasi. Hal ini menunjukkan bahwa 

meskipun AN dapat menyelesaikan masalah dengan benar dan bervariasi, 

ide-idenya masih terbatas pada pendekatan yang sudah dikenal secara 

umum. 

Subjek BAE tidak memenuhi indikator orisinalitas dan elaborasi. Ide-

ide yang dihasilkan oleh BAE tidak menunjukkan perbedaan signifikan dari 

ide sebelumnya, sehingga tidak dapat dianggap sebagai gagasan yang baru 

atau unik. Metode yang digunakan oleh BAE juga merupakan cara yang 

umum diterapkan oleh siswa lain pada tingkat perkembangannya. 

Berdasarkan analisis data tertulis pada TBD I dan hasil wawancara I, BAE 

menunjukkan cara berpikir divergen pada materi bangun datar dengan 

memenuhi sebagian indikator berpikir divergen, khususnya pada aspek 

kelancaran dan fleksibilitas. Subjek BAE mampu menyelesaikan masalah 

matematika dengan menghasilkan berbagai ide penyelesaian yang benar dan 

menunjukkan keluwesan dalam mengaplikasikan metode yang berbeda. 

Secara keseluruhan, baik AN maupun BAE memiliki cara berpikir 

divergen yang baik pada aspek kelancaran dan fleksibilitas, namun kurang 
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pada aspek orisinalitas dan elaborasi. Hasil ini menunjukkan bahwa mereka 

mampu menghasilkan solusi yang benar dan variatif, tetapi belum mencapai 

tingkat kreativitas tinggi dalam berpikir matematis. Hal ini mencerminkan 

pentingnya pengembangan pembelajaran yang mendorong siswa agar 

berpikir lebih kreatif dan inovatif dalam menyelesaikan masalah. 

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan pada hasil TBD dan 

wawancara dari AN pada aspek kelancaran, subjek menuliskan semua 

informasi yang terdapat dalam TBD dengan menuliskan apa yang diketahui 

dan yang ditanyakan, dalam wawancara juga menunjukkan secara lisan 

semua informasi yang terdapat dalam TBD, ini sejalan dengan penelitian 

Runco dan Acar (2022) yang menyatakan bahwa kelancaran dalam berpikir 

divergen ditunjukkan oleh kemampuan menghasilkan banyak ide atau 

informasi yang relevan dengan masalah yang diberikan. Subjek AN 

menunjukkan berpikir divergen yang baik pada aspek kelancaran. Pada 

aspek fleksibilitas AN menuliskan ide-ide yang bervariasi, AN mampu 

menghasilkan tiga alternatif penyelesaian yang bervariasi untuk 

menghitung luas bangun datar. Cara pertama dilakukan dengan menghitung 

luas persegi keseluruhan dan mengurangkan luas bagian yang diarsir. Cara 

kedua menggunakan pemisalan dua persegi panjang, di mana luas masing-

masing dihitung dan dijumlahkan. Cara ketiga melibatkan pembagian 

persegi menjadi tiga bagian: dua persegi panjang dan satu persegi kecil. 

Semua solusi yang dihasilkan konsisten dan benar. Hal ini didukung oleh 

penelitian Barbot dan Heuser (2023) yang menemukan bahwa fleksibilitas 

dalam berpikir divergen ditandai dengan kemampuan untuk melihat 

masalah dari berbagai perspektif dan menghasilkan pendekatan yang 

berbeda-beda. Kemampuan AN dalam menghasilkan berbagai strategi 

penyelesaian masalah juga konsisten dengan temuan Kaufman dan Beghetto 

(2020) tentang pentingnya fleksibilitas dalam pemecahan masalah 

matematika. Hal tersebut menunjukkan bahwa AN dapat berpikir secara 

lancar dan mengidentifikasi informasi penting dari masalah yang diberikan. 

Pada cara ketiga dapat dilihat bahwa strategi tersebut menunjukkan bahwa 

AN tidak hanya dapat mengidentifikasi informasi penting pada TBD, tetapi 

juga dapat mengadaptasi konsep matematika dasar untuk menghasilkan 

berbagai solusi yang efektif dan relevan yang mana menunjukkan aspek 

fleksibilitas yang dimiliki subjek AN. Dengan demikian, AN menunjukkan 

bahwa meskipun dapat memahami konsep dasar matematika dan 

mengaplikasikannya, kreativitas dan pengembangan solusi yang unik masih 

perlu ditingkatkan agar dapat memenuhi indikator orisinalitas dan elaborasi 

dalam berpikir divergen matematis. 

Subjek BAE menunjukkan aspek kelancaran berpikir divergen. BAE 

berhasil menyajikan dua alternatif cara menyelesaikan masalah dengan 

menghitung luas bangun datar. Cara pertama yang dilakukan yaitu dengan 

menghitung luas total persegi besar, kemudian mengurangkan luas persegi 

yang diarsir. Cara kedua memperlihatkan dua persegi panjang yang dipisah, 

di mana luas masing-masing persegi panjang dihitung secara terpisah dan 
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kemudian dijumlahkan. Kedua metode tersebut menghasilkan jawaban yang 

konsisten dan akurat, yang mencerminkan pemahaman BAE terhadap 

masalah yang diberikan. Kemampuan ini menunjukkan bahwa BAE dapat 

mengidentifikasi informasi penting untuk menghasilkan solusi yang benar 

dengan cara yang sistematis. Hasil ini memperlihatkan kelancaran berpikir 

BAE dalam menghasilkan ide-ide penyelesaian yang relevan dan efektif, 

sekaligus menunjukkan kemampuannya dalam menerapkan konsep 

matematika dasar secara tepat. 

Sama halnya dengan subjek AN, subjek BAE juga belum berhasil 

memenuhi indikator pada aspek orisinalitas dan elaborasi. Ide-ide yang 

dihasilkan oleh BAE masih menggunakan cara yang umum diajarkan pada 

kegiatan pembelajaran di kelas. Meskipun BAE dapat memahami dan 

menerapkan konsep dasar dengan baik, kemampuan untuk menciptakan ide-

ide baru yang lebih masih perlu ditingkatkan. Dengan demikian, aspek 

berpikir divergen BAE, khususnya dalam mengembangkan dan merancang 

solusi yang lebih kompleks dan inovatif, membutuhkan perhatian lebih 

untuk memenuhi indikator orisinalitas dan elaborasi. Kebanyakan TBD yang 

sudah dilakukan oleh para peneliti juga menunjukkan hasil yang sama, 

dapat dilihat dari pernyataan Saretzki (2024) TBD pada umumnya 

digunakan sebagai alat ukur pada penelitian yang objeknya berupa 

kreativitas dan berfungsi untuk melihat aspek kognitif dan potensi kreatif 

(Benedek, 2024). Namun, kebanyakan peneliti dalam mengukur perbedaan 

individu tidak menggunakan standar tes yang mapan tetapi merealisasikan 

peniliaian tes divergen masing-masing dengan cara yang berbeda yang mana 

secara spesial menyesuaikan tuntutan spesifik dari penelitian tersebut 

(Saretzki, 2024).  

 

 

D. Simpulan  

Berdasarkan pembahasan dapat diperoleh simpulan sebagai berikut. 

Subjek AN memenuhi aspek berpikir divergen kelancaran dan fleksibilitas 

dengan menghasilkan tiga cara, sedangkan aspek orisinalitas belum 

terpenuhi dalam menyelesaikan masalah bangun datar segiempat. Subjek 

BAE memenuhi aspek berpikir divergen kelancaran dan fleksibilitas dengan 

menghasilkan dua cara, sedangkan aspek orisinalitas belum terpenuhi 

dalam menyelesaikan masalah bangun datar segiempat. Secara 

keseluruhan, baik AN maupun BAE memiliki cara berpikir divergen yang 

baik pada aspek kelancaran dan fleksibilitas, namun kurang pada aspek 

orisinalitas dan elaborasi. Hasil ini menunjukkan bahwa mereka mampu 

menghasilkan solusi yang benar dan variatif, tetapi belum mencapai tingkat 

kreativitas tinggi dalam menyelesaikan masalah dan terdepat 2 indikator 

berpikir divergen pada subjek penelitian ini yaitu kelancaran dan 

fleksibilitas. Serta, ada perbedaan variasi dalam penyelesaian masalah antar 

gender.  
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